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ABSTRACT 

This study aims to analyze the use of digital technology to improve the quality 

of Islamic Religious Education (PAI) learning at a Vocational High School 

(SMK YPIB Tanjungsari Sumedang). The study used a mixed methods approach 

with a sequential explanatory design. Quantitative data were obtained through 

a questionnaire of 30 students at SMK YPIB Tanjungsari Sumedang and 

analyzed using descriptive statistics. Qualitative data were collected through 

interviews, observations, and documentation, then analyzed thematically. The 

results indicate that the use of digital technology is in the good category and 

contributes positively to increasing student motivation, engagement, and 

understanding in PAI learning. The integration of digital technology, 

pedagogically and contextually designed, has been proven to improve the 

quality of PAI learning at SMK YPIB Tanjungsari Sumedang. This study 

provides practical implications for PAI teachers in developing digital-based 

learning that is relevant to the characteristics of vocational students. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pemanfaatan teknologi digital dalam 

peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) YPIB Tanjungsari Sumedang. Penelitian 

menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential 

explanatory. Data kuantitatif diperoleh melalui angket terhadap 30 peserta didik 

SMK YPIB Tanjungsari Sumedang dan dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital berada pada kategori baik 

dan berkontribusi positif terhadap peningkatan motivasi, keterlibatan, dan 

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran PAI. Integrasi teknologi digital 

yang dirancang secara pedagogis dan kontekstual terbukti mampu 

meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMK YPIB Tanjungsari Sumedang. 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi guru PAI dalam 

mengembangkan pembelajaran berbasis digital yang relevan dengan 

karakteristik peserta didik vokasional.  
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1. Pendahuluan  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter 

dan akhlak peserta didik. Pada jenjang Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), pembelajaran PAI 

menghadapi tantangan rendahnya keterlibatan 

peserta didik karena orientasi pendidikan yang lebih 

menekankan kompetensi vokasional (Hamalik, 

2003). Kondisi ini menuntut adanya inovasi 

pembelajaran yang relevan dengan karakteristik 

peserta didik generasi digital (Hamalik, 2003). 

Perkembangan teknologi digital memberikan 

peluang besar untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran PAI (Garrison, 2016). Berbagai media 

digital seperti video pembelajaran, Learning 

Management System (LMS), dan aplikasi kuis 

daring mampu menciptakan pembelajaran yang 

lebih interaktif (Mayer, 2024). Namun, penelitian 

yang secara spesifik mengkaji pemanfaatan 

teknologi digital dalam pembelajaran PAI di SMK 

masih terbatas. Sebagian besar kajian lebih berfokus 

pada pendidikan umum atau jenjang pendidikan 

tinggi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

memiliki kebaruan (novelty) pada kajian empiris 

pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran 

PAI di SMK dengan pendekatan mixed methods 

(Creswell & Clark, 2017). Penelitian ini bertujuan 

menganalisis kontribusi teknologi digital terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran PAI secara 

komprehensif. 

 

2. Tinjauan Literatur 

a. Teknologi Digital dalam Pembelajaran  

Teknologi digital dalam konteks pendidikan 

merujuk pada pemanfaatan perangkat, aplikasi, dan 

sistem berbasis teknologi informasi untuk 

mendukung proses pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Teknologi digital mencakup penggunaan 

perangkat keras (hardware), perangkat lunak 

(software), serta jaringan internet yang 

memungkinkan terjadinya pembelajaran interaktif, 

fleksibel, dan kolaboratif. Dalam praktik 

pendidikan, teknologi digital sering diwujudkan 

melalui penggunaan Learning Management System 

(LMS), media audio-visual, aplikasi pembelajaran 

daring, serta platform evaluasi digital. 

Beberapa studi menyatakan bahwa integrasi 

teknologi digital dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 

peserta didik, terutama melalui peningkatan 

motivasi, kemandirian belajar, dan keterlibatan aktif 

peserta didik (Ridwan et al., 2025). Teknologi 

digital juga memungkinkan pembelajaran 

berlangsung tidak terbatas oleh ruang dan waktu, 

sehingga mendukung prinsip pembelajaran 

sepanjang hayat (lifelong learning). 

b. Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam  

Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) tidak hanya diukur dari capaian kognitif 

peserta didik, tetapi juga mencakup dimensi afektif 

dan psikomotorik, seperti sikap religius, 

penghayatan nilai keislaman, dan pengamalan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran PAI yang bermutu ditandai oleh 

perencanaan pembelajaran yang sistematis, strategi 

pembelajaran yang variatif, media yang relevan 

(Suryani et al., 2019), serta evaluasi yang 

berorientasi pada pembentukan karakter dan 

akhlak mulia. 

Dalam konteks pendidikan kejuruan, 

pembelajaran PAI menghadapi tantangan 

tersendiri karena karakteristik peserta didik yang 

lebih berorientasi pada praktik keahlian. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran 

PAI yang kontekstual, aplikatif, dan relevan 

dengan dunia kerja, tanpa menghilangkan 

substansi nilai-nilai keislaman. 

c. Karakteristik Peserta Didik SMK dan 

Tantangan Pembelajaran PAI 

Peserta didik SMK memiliki karakteristik 

pragmatis, aplikatif, dan cenderung menyukai 

pembelajaran yang bersifat visual serta berbasis 

praktik. Kompetensi keahlian seperti Farmasi dan 

Keperawatan menuntut ketelitian, kedisiplinan, 

serta etika profesi yang kuat. Dalam hal ini, 

pembelajaran PAI memiliki peran strategis dalam 

membentuk etika kerja, nilai spiritual, dan 

tanggung jawab moral peserta didik. 

Namun demikian, pembelajaran PAI di SMK 

sering dianggap kurang menarik karena masih 

didominasi metode ceramah dan minim 

pemanfaatan media pembelajaran inovatif (Suryani 

et al., 2019). Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya motivasi dan partisipasi aktif peserta 

didik. Pemanfaatan teknologi digital menjadi salah 

satu solusi strategis untuk menjembatani 

kesenjangan antara karakteristik peserta didik 

vokasional dan tujuan pembelajaran PAI. 

d. Pemanfaatan Teknologi Digital dalam 

Pembelajaran PAI 

Pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran PAI dapat dilakukan melalui 

berbagai bentuk, seperti penggunaan video 

pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam, platform 

LMS untuk distribusi materi dan tugas, aplikasi 
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kuis daring untuk evaluasi formatif, serta media 

interaktif untuk diskusi keagamaan. Integrasi 

teknologi digital yang dirancang secara pedagogis 

dapat membantu guru PAI menyajikan materi 

secara lebih kontekstual dan menarik. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa pembelajaran PAI berbasis teknologi digital 

mampu meningkatkan motivasi belajar, pemahaman 

materi, serta sikap religius peserta didik (Khabib et 

al., 2024; Salim, 2025). Namun, efektivitas 

pemanfaatan teknologi digital sangat bergantung 

pada kompetensi digital guru, kesiapan sarana 

prasarana, serta kesesuaian media dengan 

karakteristik peserta didik. 

e. Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarkan kajian literatur, penelitian ini 

memandang bahwa pemanfaatan teknologi digital 

dalam pembelajaran PAI berpengaruh terhadap 

mutu pembelajaran melalui beberapa indikator, 

yaitu: (1) peningkatan motivasi belajar, (2) 

keterlibatan aktif peserta didik, dan (3) pemahaman 

materi PAI. Integrasi teknologi digital yang efektif 

diharapkan mampu menjadikan pembelajaran PAI 

lebih bermakna dan relevan bagi peserta didik SMK, 

khususnya pada kompetensi keahlian Farmasi dan 

Keperawatan. 

Kerangka konseptual ini menjadi dasar dalam 

menganalisis data kuantitatif dan kualitatif untuk 

memperoleh gambaran komprehensif mengenai 

kontribusi teknologi digital terhadap peningkatan 

mutu pembelajaran PAI di SMK YPIB Tanjungsari 

Sumedang. 

 

3. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus (Jw, 1998). 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami 

secara mendalam pemanfaatan teknologi digital 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) berdasarkan 

pengalaman dan praktik pembelajaran yang 

berlangsung (Creswell & Clark, 2017). 

 

4. Hasil 

Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran 

PAI berada pada kategori baik dengan rata-rata skor 

4,12. Aspek penggunaan media digital dan motivasi 

belajar memperoleh skor tertinggi, menunjukkan 

respons positif peserta didik terhadap pembelajaran 

berbasis digital. 

 

 

Hasil penelitian kualitatif mengungkapkan 

bahwa penggunaan teknologi digital 

mempermudah guru PAI dalam menjelaskan 

materi yang bersifat abstrak dan meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya 

berfungsi sebagai media, tetapi juga sebagai 

strategi pedagogis (Mayer, 2024). 

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan 

kesesuaian dengan teori konstruktivisme yang 

menekankan peran aktif peserta didik dalam 

membangun pengetahuan. Temuan penelitian ini 

juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa integrasi teknologi digital 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran PAI 

(Khabib et al., 2024; Ridwan et al., 2025). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada konteks SMK 

dan pendekatan mixed methods yang digunakan 

(Creswell & Clark, 2017). 

 

Gambar 1. Distribusi Tingkatan Kognitif 

Pembelajaran PAI Berbasis Teknologi Digital 

 

Diagram menunjukkan bahwa aktivitas 

pembelajaran PAI berbasis teknologi digital paling 

banyak berada pada tingkat kognitif Create (29%) 

dan Evaluate (24%),diikuti Analyze (19%), Apply (

14%), Understand (9%), dan Remember (5%). Hal 

ini mengindikasikan bahwa pembelajaran PAI 

berbasis digital di SMK mendorong kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

 

Tabel 1. Distribusi Tingkatan Kognitif Peserta 

Didik pada Pembelajaran PAI Berbasis 

Teknologi Digital 

No 
Tingkatan 

Kognitif 

Persentase 

(%) 

1 Create 29 

2 Evaluate 24 

3 Analyse 19 

4 Apply 14 

5 Understand 9 

6 Remember 5 

 Total 100 
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Keterangan: Data menunjukkan dominasi 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada 

pembelajaran PAI berbasis teknologi digital. 

 

5. Dikusi 

Pemanfaatan Teknologi Digital dalam 

Pembelajaran PAI di SMK 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK YPIB 

Tanjungsari Sumedang berada pada kategori baik. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa teknologi 

digital telah digunakan tidak hanya sebagai 

pelengkap, tetapi sebagai bagian integral dari proses 

pembelajaran. Penggunaan media video 

pembelajaran, platform digital, serta aplikasi kuis 

daring mampu menciptakan suasana belajar yang 

lebih interaktif dan menarik bagi peserta didik SMK 

yang memiliki karakteristik vokasional. 

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan 

pandangan Bates & Kozma (Ledoh et al., 2025) 

yang menekankan bahwa teknologi digital dapat 

meningkatkan fleksibilitas dan keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran. Integrasi teknologi 

digital dalam PAI memungkinkan terjadinya 

transformasi pembelajaran dari yang 

bersifat teacher-centered menuju student-centered, 

sehingga peserta didik lebih aktif dalam 

membangun pemahaman keagamaan mereka. 

Diskusi ini menegaskan bahwa pemanfaatan 

teknologi digital memiliki implikasi praktis yang 

signifikan bagi peningkatan mutu pembelajaran PAI 

di SMK. Guru PAI perlu meningkatkan kompetensi 

digital agar mampu merancang pembelajaran yang 

inovatif dan bermakna (Mishra & Koehler, 2006). 

Selain itu, dukungan kelembagaan sekolah dalam 

penyediaan sarana prasarana digital juga menjadi 

faktor pendukung keberhasilan implementasi 

(Guswiani et al., 2018). 

Secara akademik, temuan penelitian ini 

memperkaya kajian PAI dengan memberikan bukti 

empiris mengenai efektivitas teknologi digital dalam 

konteks pendidikan vokasional (Nazmuddin et al., 

2024; Putranti, n.d.). Penelitian ini sekaligus 

membuka peluang penelitian lanjutan yang mengkaji 

pengaruh teknologi digital terhadap aspek afektif 

dan spiritual peserta didik secara lebih mendalam. 

 

6. Kesimpulan 

Pemanfaatan teknologi digital berkontribusi 

positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Kejuruan. Integrasi teknologi digital mampu 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan 

pemahaman peserta didik. Penelitian ini 

merekomendasikan pengembangan pembelajaran 

PAI berbasis teknologi digital yang lebih terstruktur 

dan kontekstual. 
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